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ABSTRAK 
 

Rendahnya kemampuan menyelesaikan soal HOTS peserta didik di SD Negeri 03 
Alai Timur dilatarbelakangi oleh metode pembelajaran yang kurang 

memanfaatkan media pembelajaran. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan penyelesaian soal HOTS peserta didik pada pembelajaran 

matematika      menggunakan model Flipped Classroom di kelas IV A SD Negeri 03 

Alai Timur. Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dari 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV A, yang berjumlah 28 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi  dan tes kemampuan 

menyelesaikan soal HOTS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran oleh pendidik dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Flipped Classroom terdapat peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan rata-rata persentase siklus I sebesar 63,33% meningkat 

pada siklus II menjadi 83,33%. Persentase kemampuan penyelesaian soal HOTS 

dengan menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom pada siklus I ada 

16 peserta didik (57,14%). Sedangkan pada siklus II, meningkat menjadi 22 orang 

(78,57%). Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran Flipped Classroom telah terlaksana dengan baik dan dapat 

meningkatkan kemampuan penyelesaian soal HOTS peserta didik kelas IV A SD 

Negeri 03 Alai Timur. Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran Flipped 

Classroom dapat dijadikan salah satu alternatif variasi untuk menciptakan suasana  

pembelajaran yang menyenangkan. 
 

Kata kunci: penyelesaian soal HOTS, model pembelajaran Flipped 

Classroom,  pembelajaran matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan hal penting dalam segala aspek kehidupan 

manusia termasuk kemajuan suatu negara, pendidikan yang berkualitas 

akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkompeten sehingga 

terwujudnya kemajuan suatu negara. Membentuk generasi penerus bangsa 

yang berkualitas merupakan tujuan dari pendidikan nasional. Melalui 

proses pendidikan di sekolah dasar, peserta didik akan mendapatkan bekal 

kemampuan dasar untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, 

elemen masyarakat, warga negara dan dapat membentuk pondasi untuk 

jenjang selanjutnya. Pendidikan mencakup berbagai bidang yang dapat 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia, salah satunya adalah 

matematika. 

Belajar merupakan aktivitas manusia untuk mendapatkan 

perubahan dalam dirinya. Belajar dapat dilakukan dengan berlatih atau 

mencari pengalaman baru. Dengan demikian, belajar dapat membawa 

perubahan bagi seseorang, baik berupa pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan. Banyak ahli yang berpendapat mengenai belajar. Menurut 

Winkel (dalam Riyanto, 2009:5), mengatakan pengertian belajar adalah 

suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
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pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu 

bersifat secara relatif konstan dan berbekas. 

Sehubungan dengan perkembangan zaman dan teknologi, peserta 

didik harus mampu lebih aktif, mandiri, kreatif, dan inovatif. Melalui 

pemberian latihan kepada peserta didik untuk dapat menyelesaikan 

persoalan yang kompleks dengan penggunaan teknologi yang berorientasi 

pada masalah, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidik dalam hal ini sebagai pelaksana diharapkan mampu 

mengembangkan potensi dalam merancang pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. Ketidak sesuaian rancangan dalam pembelajaran 

akan memberikan dampak buruk terhadap aktivitas belajar peserta didik 

dan tujuan pembelajaran tidak tercapai sesuai harapan. 

Higher Order Thingking Skill (HOTS) digambarkan sebagai 

keterampilan berpikir secara lebih terinci dan dapat menggunakannya pada 

konteks kehidupan untuk memecahkan masalah menurut Ansari (dalam 

Latifah 2023:594), Keterampilan berpikir tingkat tinggi berada pada 

tingkatan kognitif setelah menerapkannya (analisis, evaluasi, dan kreasi). 

Keterampilan menerapkan hanya mengulang proses yang bersifat rutin, 

sedangkan menyelesaian persoalan dalam kehidupan merupakan hal terkait 

dengan aktivitas rutin. Sedangkan menurut Latifah (2023:594), OECD, 

TIMMS dan PISA juga mendefenisikan HOTS sebagai kemampuan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai yang diperoleh 



3 
 

                             

 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 

dalam kehidupan dan memecahkan masalah, mengambil keputusan dan 

berkreasi secara secara lebih inovatif. 

Namun kenyataannya di lapangan masih ada ditemukan 

pelaksanaan pembelajaran yang belum sesuai dengan yang diharapkan, 

sama halnya yang terjadi di SD Negeri 03 Alai Timur. Berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14 November 2023, di SD 

Negeri 03 Alai Timur dengan pendidik kelas IV A yaitu Ibu Hj. Nuselina 

Rosa, S. Pd peneliti menemukan permasalahan dalam proses 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Pendidik menyampaikan materi 

pembelajaran masih belum terlaksanakan secara maksimal, karena masih 

kurangnya pengetahuan pendidik terhadap kurikulum merdeka. Suasana 

saat pendidik mengajar terlihat bahwa peserta didik lebih terfokus pada 

pendidik dan peserta didik hanya sebagai pendengar. Pendidik juga belum 

maksimal dalam memanfaatkan media pada pembelajaran matematika, dan 

biasanya pendidik hanya menggunakan media cetak sebagai penunjang 

pembelajaran. Peserta didik kurang mengetahui proses yang harus 

dilakukan dalam penyelesaian soal HOTS matematika karena peran 

pendidik lebih dominan dan peserta didik kurang dilibatkan dalam 

penyelesaian masalah serta kurang inovatif dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan pendidik 

kelas IV A SD Negeri 03 Alai Timur yaitu ibu Hj. Nuselina Rosa, S. Pd 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 
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pembelajaran matematika dan menyelesaikan soal HOTS. Pendidik 

menjelaskan bahwa telah dilakukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan penyelesaian soal yaitu dengan rutin menggunakan buku 

panduan yang berisi soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik secara 

bergiliran untuk meningkatkan nilai dan prestasi belajar peserta didik pada 

setiap pembelajaran matematika. Pendidik menyampaikan bahwa beberapa 

peserta didik mampu menyelesaikan soal dengan baik, sebagian yang 

lainnya ada yang meminta bantuan teman yang dianggapnya pintar untuk 

menyelesaikan soal tersebut.  

Sebagian besar peserta didik hanya mempelajari tipe soal yang 

diberikan pendidik dan menghafal langkah penyelesaiannya sehingga 

pemahaman peserta didik terhadap materi kurang. Pendidik juga 

menyampaikan bahwa ketika peserta didik dihadapkan pada soal latihan 

berbentuk cerita yang membutuhkan analisa lebih dalam, dimana unsur 

yang ditanyakan dan diketahui tersirat dalam soal seringkali hasilnya 

kurang memuaskan. Dengan demikian diperlukan adanya model 

pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

khususnya pada penyelasaian soal HOTS. 
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Gambar 1. Soal latihan dari salah satu peserta didik kelas IV A SD 

Negeri 03 Alai Timur 

 

Pada latihan di atas dapat dilihat bahwa hasil penilaian latihan 

peserta didik masih belum maksimal dalam mengerjakan soal cerita 

dengan jawaban yang masih kurang lengkap yaitu dengan membuat 

diketahui, ditanya dan jawaban serta jadi sebagai penjelasnya, yang mana 

soal tersebut sudah mengarah kepada soal HOTS. Soal HOTS ini pernah 

diterapkan dalam pembelajaran matematika, namun masih jarang 

penerapannya. Oleh karena itu pendidik perlu menerapkan kepada peserta 

didik untuk bisa menyelesaikan soal HOTS tersebut. Sehingga peserta 

didik mampu memahami pembelajaran dengan penyelesaian soal HOTS. 

Maka dapat dilihat bahwa penyelesaian soal HOTS peserta didik masih 

rendah di kelas IV A SD Negeri 03 Alai Timur. Perlu untuk ditingkatkan 

penyelesaian soal HOTS peserta didik tersebut. Dengan itu peserta didik 

mampu mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran matematika 
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dengan menggunakan model pembelajaran, salah satunya dengan model 

pembelajaran Flipped Classroom. 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat dilihat bahwa 

pembelajaran matematika di kelas IV A masih kurang optimal dalam 

mengembangkan kemampuan penyelesaian soal HOTS yang dihadapi 

peserta didik. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Diketahui dari persentase jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan dan jumlah peserta didik yang tidak 

mencapai ketuntasan pada hasil latihan menyelesaikan soal HOTS 

Matematika di SD Negeri 03 Alai Timur tahun ajaran 2023/2024, seperti 

terlihat pada tabel I dibawah ini: 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Latihan soal HOTS Peserta 

Didik 

 

Nilai Latihan Matematika Pencapaian 

Kompetensi 

KKTP 

Tertinggi 

 

Terendah Rata-

rata 

Nilai 

≥ 80 

Nilai 

< 80 

Nilai 

≥ 80 

Nilai 

< 80 

100 25 77 14 14 50% 50% 

            Sumber: Data Sekunder Guru Kelas IV A di SD Negeri 03 Alai Timur. 

KKTP: Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

Permasalahan di atas harus segera diatasi, peneliti bermaksud 

untuk memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Salah satunya 

dengan menggunakan model Flipped Classroom karena model 

pembelajaran ini mengarahkan peserta didik pada pembelajaran secara 
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bermakna, melatih daya ingat terhadap penguasaan konsep materi serta 

berkaitan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari. Keterkaitan dengan 

kehidupan sehari- hari, peserta didik tidak akan merasa terbebani karena 

disamping itu peserta didik didorong untuk mampu menyelesaikan 

permasalahan pada kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan pernyataan 

Prastowo (2015:44), menyatakan bahwa “salah satu karakteristik 

pembelajaran tematik ialah menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, sehingga peserta didik mampu 

memahami konsep secara utuh dan untuk membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan soal HOTS yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari”. 

Melalui pemberian model pembelajaran yang bermakna kepada peserta 

didik dan menghubungkan pembelajaran matematika dengan lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan mengaplikasikan 

matematika dalam kesehariannya dan konsep tersebut akan tertanam 

dalam pikirannya. Model Flipped Classroom yang sudah pernah 

digunakan dalam proses penyelesaian skripsi oleh peneliti terdahulu yaitu 

Elmuna Maulidina. 

Menurut Kristiyono (dalam Latifah 2023:594), pembelajaran 

selama ini kurang mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena 

diarahkan pada pembelajaran yang bersifat hafalan, sehingga pada 

umumnya peserta didik menghafal konsep-konsep dan tidak berpikir 

kreatif dan inovatif untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut 

Hutapea (dalam Latifah 2023:594), mengatakan rendahnya penguasaan 
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materi adalah karena peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal HOTS. 

Selain itu, sebagian pendidik masih menerapkan pembelajaran yang 

kurang menjadikan peserta didik lebih aktif, dan menjadikan guru sebagai 

pusat dalam pembelajaran, kurang memberi ruang untuk mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan keunikannya masing-masing. 

Menurut Bergmann dan Sam (dalam Latifah 2023:594), Flipped 

classroom adalah salah satu model pembelajaran yang menjadikan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran dan memberi ruang peserta didik 

mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kegiatan yang dikerjakan 

di rumah pada pembelajaran konvensional, pada pembelajaran flipped 

classroom dikerjakan di sekolah. Sebaliknya kegiatan yang biasanya 

dikerjakan di sekolah, dikerjakan di rumah. Dalam implementasinya, 

peserta didik secara mandiri mempelajari materi dan mengerjakan latihan 

di rumah, lalu mempresentasikannya ketika mereka berada di kelas. 

Kegiatan di kelas juga dapat dilakukan untuk membuat simpulan dan 

memperkuat konsep materi yang diberikan.  

Pembelajaran yang dilakukan peserta didik dirumah berupa 

penyelesaian soal yang memiliki kriteria kemampuan C1, C2, dan C3. 

Pada saat di sekolah peserta didik akan di berikan soal dengan kriteria 

kemampuan C4, C5, dan C6 yang mana soalnya merujuk kepada soal 

HOTS. Dengan demikian peneliti merasa bahwa model tersebut layak 

untuk diterapkan. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Peningkatan 

Kemampuan Penyelesaian Soal HOTS Peserta Didik pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Flipped Classroom di 

kelas IV A SD Negeri 03 Alai Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, dapat 

diidentifikasi masalah yang di hadapi dalam pembelajaran Matematika 

kelas IV A SD Negeri 03 Alai Timur yaitu: 

1. Dalam proses pembelajaran matematika pendidik kurang 

memanfaatkan media pembelajaran sehingga antusias peserta didik 

menurun dan pasif bertanya. 

2. Hanya sebagian peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 

penyelesaian soal HOTS. 

3. Sebagian peserta didik memandang bahwa matematika merupakan 

Pelajaran yang sulit. 

4. Beberapa peserta didik masih ceroboh dan tidak teliti dalam 

menyelesaikan soal HOTS. 

5. Hanya 50% peserta didik yang mencapai Capaian Kompetensi 

pada pembelajaran Matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, dan dengan mempertimbangkan waktu, 

tenaga dan biaya yang tersedia, maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

hanya membatasi masalah pada penyelesaian soal HOTS yang 
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menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom di kelas IV A SD 

Negeri 03 Alai Timur. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 

kemampuan penyelesaian soal HOTS peserta didik pada pembelajaran 

matematika menggunakan model Flipped Classroom di kelas IV A SD 

Negeri 03 Alai Timur?” Alternatif yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan soal HOTS ini yaitu perlu adanya inovasi model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian soal HOTS 

peserta didik, salah satunya menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom. 

Pembelajaran flipped classroom tidak mengubah konsep 

pembelajaran, namun hanya menjadikan peserta didik lebih aktif menurut 

Susanti (dalam Latifah 2023:594). Peserta didik dapat belajar kapan dan di 

mana saja dan menyesuaikan kebutuhan dan kecepatan belajarnya. Flipped 

classroom juga efektif untuk mempersiapkan peserta didik dengan materi 

dan konsep yang dipelajari dalam kegiatan pembelajaran tatap muka. 

Dengan konsep dan pengetahuan awal yang sudah dikuasai 

memungkinkan peserta didik dapat berperan lebih aktif dan melibatkan 

diri dalam pembelajaran menurut Patandean (dalam Latifah 2023:594). 
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E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan penyelesaian soal HOTS peserta didik pada pembelajaran 

matematika menggunakan model Flipped Classroom di kelas IV A SD 

Negeri 03 Alai Timur. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan antara 

lain: 

1. Bagi peserta didik 

a. Menumbuhkan kesungguhan dalam mengikuti 

pembelajaran matematika menggunakan model flipped 

classroom. 

b. Meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika 

menggunakan model flipped classroom. 

2. Bagi pendidik 

a. Sebagai referensi media pembelajaran untuk 

diimplementasikan pada proses pembelajaran matematika 

yang dapat menumbuhkan keaktifan dan antusias peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Menjadikan model flipped classroom sebagai inovasi 

dalam pembelajaran matematika. 
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3. Bagi sekolah 

a. Memberikan referensi pada pihak sekolah dalam rangka 

penggunaan model pembelajaran yang inovatif khususnya 

matematika sehingga kualitas proses dan hasil 

pembelajaran meningkat. 

b. Mengoptimalkan kinerja pihak sekolah dalam memberikan 

layanan pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas sehingga menjadi manusia yang berguna bagi 

nusa dan bangsa. 

4. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan dan pengalaman dalam penggunaan 

model flipped classroom untuk meningkatkan kemampuan 

penyelesaian soal HOTS masalah matematika. 

b. Meningkatkan kreativitas peneliti dalam memodifikasi 

proses pembelajaran matematika menggunakan model 

flipped classroom. 


